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ABSTRAK 

 Pernikahan merupakan suatu perbuatan yang dinilai sebagai ibadah dalam 

agama Islam. Pernikahan memiliki tujuan utama untuk membentuk keluarga yang 

sakinah, di samping tujuan yang lain, yaitu: memenuhi kebutuhan seksual, 

reproduksi, menjaga diri, dan ibadah. Pembentukan keluarga sakinah akan 

dipengaruhi oleh unsur pengetahuan agama, pendidikan, ekonomi, kesehatan, 

relasi yang baik. Bagi masyarakat Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan 

Saptosari Kabupaten Gunungkidul, tentu hal tersebut tidak bisa terpenuhi secara 

keseluruhan. Oleh sebab itu penyusun ingin meneliti bagaimana konsep keluarga 

sakinah dan konsep pembentukan keluarga sakinah yang dipakai di tempat 

tersebut. 

 Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang dilakukan di Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini menggali bagaimana pemahaman 

masyarakat pedusunan tentang konsep keluarga sakinah. Penelitian ini bersifat 

Preskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur terhadap masyarakat Dusun Sawah. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara induktif, kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif dengan 

pendekatan normatife-yuridis. Pendekatan hukum islam yang dipakai untuk 

menganalisi konsep keluarga sakinah masyarakat Dusun Sawah adalah ayat-ayat 

al-Qur‟an, pendapat ulama, dan maqa>sid syari‟ah. Sementara pendekatan yuridis 

yang dipakai adalah ketentuan Undang-Undang Perkawinan dan ketentuan 

Kemenerian Agama. 

 Hasil penelitian konsep keluarga sakinah yang terdapat pada masyrakat 

Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul, 

diperoleh kesimpulan, bahwa masyarakat Dusun Sawah memiliki pemahaman 

tersendiri mengenai keluarga sakinah, dan tidak sesuai dengan normatif dan 

yuridis. Baik itu mengenai pengertian, kriteria, faktor-faktor, dan juga upaya 

pembentukan keluarga sakinah yang mereka miliki. Perbedaannya terletak pada 

kesakinahan yang di maksud oleh masyarakat Dusun Sawah hanya bersifat 

duniawi saja. secara normative dan yuridis, dijelaskan bahwa sebuah keluarga 

harus memiliki nilai-nilai spiritual. Upaya pembentukan keluarga sakinah yang 

dilakukan oleh masyarakat Dusun Sawah, jika dilihat dari sudut pandang 

Kementerian Agama hanya sampai pada tahap keluarga sakinah 1. Kemudian jika 

dilihat dari maqa>sid syari‟ah, maka belum memenuhi 1 (satu) aspek yang sesuai 

dengan hukum Islam, yaitu memelihara agama. Cara pandang mengenai keluarga 

sakinah yang dimiliki masyarakat Dusun Sawah tersebut terbentuk akibat 

minimnya pendidikan, pengetahuan agama, serta tingkat ekonomi rendah yang 

mereka miliki. Meskipun demikian bukan berarti masyarakat Dusun Sawah tidak 

bahagia dengan keluarga yang mereka memiliki, dengan keterbatasan yang ada 

mereka mampu menciptakan keluarga sakinah menurut pola pikir mereka sendiri. 

 









vi 
 

MOTTO 

 

“Sekali berputus asa, maka kamu akan terbiasa” 

 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

 

“ فاجرب ولاحظ, تكن عار ” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 د

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha(dengan titik dibawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet(dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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 ف

 ق

 ك

 ه

ً 

ُ 

ٗ 

 ٕـ

 ء

ٛ 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ٍتعّددح

 عدّح

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Ta‟ marbût ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حنَخ

 عيخ

Ditulis 

Ditulis 

H ikmah 

„illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ مساٍخالأٗىيبء

 

3. Bila ta‟ marb tah hidup atau dengan harakat, fath ah, kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 
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 Ditulis Zakâh al-fiţri شمبحاىفطس

 

D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعو

__  َ _ 

 ذمس

__  َ _ 

 يرٕت

fath ah 

 

kasrah 

 

d}ammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

fa‟ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath ah   alif 

 جبٕييخ

fath ah   ya‟ mati 

 تْسٚ

kasrah   ya‟ mati 

 مـسيٌ

dammah + wawu mati 

 فسٗض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

fur d  

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah   ya‟ mati 

 ثيْنٌ

fathah + wawu mati 

 ق٘ه

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 
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 أأّتٌ

 أعدد

 ىئْشنستٌ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 اىقسآُ

 اىقيبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‟ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 اىسَآء

 اىشَس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذٗيبىفسٗض

 إٔلاىسْخ

Ditulis 

Ditulis 

 a   al-fur d  

Ahl as-Sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, 

mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 

oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

  اىسحَِ اىسحيٌثسٌ الله

 ُّ  عَب ىْب ٍِ يٖد اللهأّفسْب ٍِٗ سيئب د أّستغفسٓ ّٗع٘ذ ثب لله ٍِ شس ٗز  اىحَد لله ّحَدٓ ّٗستعئْ ٗ ا

ُ ٍحَدا عجدٓ ٗ أشٖد أالا ا لله ٗحدٓ لا شسيل ىٔ ٗ  اىُٔ لا أشٖد أيضيئ فلا ٕب دٛ ىٔ, فلا ٍضو ىٔ ٍِٗ 

ىٚ ي٘ ً اىقيب ٍخ إ ٔ ٗ صحجٔ ٍِٗ ا ٕتدٙ ثٖدآ اى ٍٚحَد ٗ عي ٚعي  سيٌ ٗ ثبز كو ٗز س٘ىٔ, اىيٌٖ ص  
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pengorbanan, perhatian, serta motivasi merekalah, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan harapan semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 

 Untuk itu penyusun ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak, 

antara lain kepada:  

1. Bapak Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA., Ph.D selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita, dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ktuhanan Yang Maha Esa.
1
 Perkawinan adalah 

fitrah setiap manusia, dan merupakan hal yang sangat sakral. Manusia diciptakan 

Allah sebagai makhluk yang berpasang-pasangan, yang berarti setiap jenis akan 

saling membutuhkan dan bergantung pada pasangannya masing-masing. 

Berpasang-pasangan merupakan Sunnah Allah (fitrah atau hukum alam), makhluk 

dari jenis apapun pasti akan membutuhkannya. Di dalam al-Qur’an disebutkan: 

2كلها هوا تٌبت الأرض وهي أًفسهن وهوا لا يعلوىى جاوسبحي الذي خلق الأس
 

Perkawinan dalam Islam memiliki tujuan pokok yaitu untuk membentuk 

keluarga sakinah yang dilandasi oleh mawaddah dan rah}mah. Sebagaimana 

firman Allah SWT:  

وهي آياته أى خلق لكن هي أًفسكن أسواجا لتسكٌىا إليها وجعل بيٌكن هىدة ورحوت إى 

يت لقىم يتفكزوىلآفً ذالك 
3

                                                                               

                                                           
1
 Pasal 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.  

 
2
 Ya>si>n (36) : 36. 

 
3
 Ar-Ru>m (30) : 21  
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Tujuan pokok ini akan tercapai jika tujuan-tujuan yang lain terpenuhi. Dengan 

kata lain, tujuan yang lain hanyalah pelengkap dari tujuan pokoknya, yakni : 

tujuan reproduksi, tujuan memenuhi kebutuhan biologis, tujuan menjaga diri, 

tujuan ibadah.
4
 

Keluarga sakinah adalah sebuah konsep keluarga yang berdasarkan azas-azas 

islami yang akan memberikan ketenangan dan kebahagian. Kebahagian tersebut 

bukan saja terbatas dalam ukuran-ukuran fisik-biologis, tetapi juga dalam 

psikologis dan sosial serta agamis.
5
 Keluarga sakinah akan terwujud jika para 

anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap Allah, 

terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap masyarakat, dan terhadap 

lingkungannya, sesuai ajaran al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
6
 

Membina sebuah keluarga sakinah dalam rumah tangga bukanlah suatu 

perkara yang mudah. Terdapat banyak aspek yang mendorong pasangan suami 

istri untuk membentuk keluarga bahagia yang diridai Allah SWT. Penjelasan 

tentang aspek-aspek penting dalam pembentukan keluarga sakinah, antara lain : 

1. Agama 

2. Pendidikan 

3. Kesehatan 

                                                                                                                                                               
 

4
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta : ACAdeMIA+TAZZAFA, 

2005), hlm.20. 

 
5
 Hasan Basri, Keluarga Sakinah : Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 1995), hlm. 24. 

  
6
 Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Surgawi, (Yogyakarta : 

Titian Ilahi Press, 1994), hlm. 12. 
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4. Ekonomi 

5. Hubungan yang baik antar anggota keluarga dan juga dengan masyarakat 

lingkungannya.
7
 

Konsep keluarga sakinah yang dibahas dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah sebuah konsep keluarga masyarakat yang bertempat tinggal di pedesaan, 

yaitu Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.  

Kesimpulan dari penyusunan tugas akhir ini akan dipengaruhi oleh faktor sosial, 

budaya dan  latar belakang pendidikan serta ekonomi yang ada pada masyarakat 

tersebut. 

Dusun Sawah adalah sebuah dusun yang terletak di Desa Monggol 

Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul. Desa Monggol memiliki 9 

(sembilan) dusun, masyarakat yang tinggal pada setiap dusun tersebut memilki 

karakter yang berbeda. Baik itu dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan 

pengetahuan agama. Alasan penyusun memilih Dusun Sawah disebabkan Dusun 

Sawah merupakan dusun yang tertinggal, ini dapat dilihat dari bangunan fisik, dan 

akses yang sangat jauh dari perkotaan. Kemudian jika dilihat dari  pendidikan, 

ekonomi serta pengetahuan agama, masyarakat yang tinggal di dusun tersebut 

sangat jauh dari kata cukup, sesuai dengan data yang penyusun dapat dari pihak 

dukuh, observasi, dan wawancara dengan masyarakat di Dusun Sawah.  

Mayoritas masyarakat Dusun Sawah hanya mengenyam pendidikan SD, serta 

memiliki pekerjaan sebagai petani, dan jika dilihat dari segi keagamaan, masih 

                                                           
7
 Kementerian Agama, Panduan Menuju Keluarga Sakinah, cet. ke-2, (Yogyakarta: 

Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY, 

2013). Hlm. 89-90. 
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banyak masyarakat dusun tersebut yang belum bisa membaca al-Qur’an, hal 

tersebut penyusun ketahui ketika penyusun melakukan kegiatan KKN (kuliah 

kerja nyata) di dusun tersebut. Namun menariknya sikap keberagaman masyarakat 

muslim Dusun Sawah tidak jauh berbeda dengan masyarakaat pada umumnya. 

Interaksi antar muslim sangat baik dan harmonis. Begitu juga dalam membina 

sebuah keluarga, walaupun dengan segala keterbatasan dalam bidang ekonomi, 

pendidikan dan pengetahuan agama sebagai faktor penting dalam membangun 

sebuah keluarga, tetapi masyarakat tersebut dapat menjalin hubungan 

kekeluargaan dengan baik. Hal ini yang menarik penyusun untuk mengetahui 

bagaimana konsep keluarga sakinah dan konsep pembentukan keluarga sakinah  

yang terdapat pada masyarakat Dusun Sawah. 

Dari latar belakang tersebut, maka penyusun ingin menyusun skripsi dengan 

judul “Konsep Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Pedesaan (Studi di Dusun 

Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul)”. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa 

hal yang menjadi pokok masalah dalam penulisan ini, yaitu : 

1. Bagaimana konsep keluarga sakinah dan konsep pembentukan keluarga 

sakinah yang terdapat pada masyarakat Dusun Sawah Desa Monggol 

Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul? 



5 
 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap konsep 

keluarga sakinah dan konsep pembentukan keluarga sakinah yang terdapat 

pada masyarakat Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok masalah tersebut 

di atas, maka tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah : 

1. Mendeskripsikan konsep keluarga sakinah dan konsep pembentukan keluarga 

sakinah yang terdapat pada masyarakat Dusun Sawah.  

2. Menjelaskan dan menganalisis tinjauan hukum Islam dan hukum positif 

terhadap konsep keluarga sakinah dan konsep pembentukan keluarga sakinah 

yang terdapat pada masyarakat Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan 

Saptosari Kabupaten Gunungkidul. 

Adapun kegunaan dari pembahasan skripsi ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemahaman bagi 

masyarakat dan pembaca mengenai konsep keluarga sakinah.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang 

hukum keluarga, kaitannya dengan konsep keluarga sakinah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Hasil penelusuran terhadap beberapa literatur atau karya ilmiah berupa 

skripsi, terdapat beberapa skripsi yang memiliki kolerasi tema dengan topik 
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skripsi ini, penyusun akan kemukan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan 

konsep keluarga sakinah. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Chamdan Yuwafi, dengan judul “ Konsep 

Keluarga Sakinah (Studi atas Pandangan Pengasuh Yayasan Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta)”.
8
 Penelitian ini memaparkan tentang pendapat 

para pengasuh Yayasan Ali Maksum tentang konsep Keluarga Sakinah yang 

kemudian akan direlevansikan dengan Undang-Undang perkawinan. Perbedaan 

dengan penelitian yang penyusun lakukan adalah pada lokasi dan subyek 

penelitian, kemudian kesimpulan yang penyusun teliti akan dipengaruhi oleh 

sosial dan budaya masyarakat lokasi penelitian.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Syamsul Bahri, dengan judul “Konsep 

Keluarga Sakinah menurut M. Quraisy Shihab”.
9
 Penelitian ini bersifat studi 

pustaka dengan mengambil sumber-sumber tertulis. Penelitian ini menganalisa 

pemikiran M. Quraish Shihab tentang konsep keluarga sakinah dan kemudian 

direlevansikan dengan UU Perkawinan yang ada di Indonesia. Perbedaan dengan 

penelitian yang penyusun lakukan adalah, bahwa penyusun melakukan penelitian 

pada masyarakat, sedangkan penelitian Samsul Bahri mengkaji pemikiran salah 

seorang ulama. 

                                                           
8
 Chamdan Yuwafi, “Konsep Keluarga Sakinah ( Studi Atas Pandangan Para Pengasuh 

Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta)”, skripsi UIN sunan Kalijaga, 

2012. 

 
9
 Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab”, skripsi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Kiswatun Nidha yang bejudul “Konsep 

Keluarga Sakinah menurut Jama’ah Tablig Perspektif Hukum Islam”.
10

 Penelitian 

ini memaparkan tentang pengaruh Jama’ah Tablig dalam pembentukan keluarga 

sakinah. perbedaan dengan penelitian yang penyusun lakukan, yaitu pada objek 

kajian. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Samsul Bahri yang berjudul “Konsep 

Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Kotagede (Studi di Kelurahan 

Rejowinangun Kecamatan Kotagede Yogyakarta)”.
11

 Skripsi ini memaparkan 

tentang pendapat masyarakat muslim di kotagede secara keseluruhan, sehingga 

dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai keluarga 

sakinah diperlukan peran orang tua sejak dini. Perbedaan dengan penelitian yang 

penyusun lakukan yaitu pada lokasi dan pendekatan penelitian. 

Dengan demikian penelitian khusus terhadap konsep keluarga sakinah  

masyarakat pedusunan, terutama Dusun Sawah belum pernah dilakukan. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena kesimpulan pada 

penelitian ini dipengaruhi oleh keadaan sosial, pendidikan, pengetahuan agama, 

serta kebiasaan yang terdapat di Dusun Sawah, dan juga lebih fokus terhadap 

pendapat dari masyarakat Dusun Sawah mengenai konsep keluarga sakinah, 

sehingga akan ditemukan sebuah konsep yang lebih  sederhana. 

 

                                                           
10

 Kiswatun Nidha, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Jama’ah Tablig Perspektif 

Hukum Islam”, skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2004. 

 
11

 Samsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Kotagede (Studi di 

Kelurahan Rejowinangun Kecamatan Kotagede Yogyakarta”, skripsi UIN Sunan Kaljaga, 2010. 
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E. Kerangka Teoritik 

Allah menciptakan semua yang ada di dunia berpasang-pasangan, seperti 

siang dan malam, tangan kiri dan tangan kanan, kaya dan miskin, ulama dan 

awam dan banyak lainnya, dengan tujuan agar saling melengkapi dan 

menyempurnakan satu sama lain. Begitu juga dengan manusia, Allah 

menciptakannya berpasangan antara laki-laki dan perempuan. 

Pernikahan itu bukan hanya untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan 

keturunan, tetapi juga perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lainnya. 

Dalam Agama Islam terdapat banyak nas } yang menerangkan anjuran untuk 

menikah, salah satunya terdapat dalam sebuah hadis nabi yang berbunyi: 

12اىْناح ٍِ سْخي فَِ ىٌ يعَو بسْخي فييس ٍْي
 

Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral, dengan perkawinan hal-hal yang 

sebelumnya ditetapkan sebagai suatu perbuatan yang haram akan menjadi halal, 

dan perjanjian yang terdapat dalam suatu perkawinan dianggap sebagai suatu 

perjanjian yang sangat kuat.
13

 Perkawinan juga memiliki beberapa tujuan dan 

manfaat, yaitu : 

1. Memperoleh kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. 

2. Reproduksi 

3. Pemenuhan kebutuhan biologis 

                                                           
12

 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Zain al-Qazwani, Sunan Ibnu Ma>jah, (Beirut: Dar 

al-Fikr,tth), hlm. 592. H.R. Ibnu Ma>jah dari Ah}mad Ibnu Azhar. 

 
13

 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Dari Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Dan Kompilasi Hukum Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 

16.  
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4. Menjaga kehormatan 

5. Ibadah 

Dalam hal ini penyusun hanya fokus kepada tujuan pertama yang juga 

merupakan tujuan pokok dari semua tujuan pernikahan. Di dalam al-Qur’an juga 

disebutkan, bahwa tujuan dari pernikahan adalah agar mendapat ketenangan dan 

juga anjuran membina keluarga yang penuh keharmonisan. 

Keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah adalah impian setiap insan 

yang akan menikah maupun yang sudah menikah. Keluarga sakinah akan 

terbentuk dari suatu perkawinan yang sah, mampu menciptakan keadaan yang 

penuh kasih sayang, pengertian dan mampu memahami serta menutupi 

kekurangan anggota keluarga tersebut, sehingga  akan terbentuk suasana yang 

aman dan nyaman sebagaimana maksud dari sakinah itu sendiri. 

ُ إىيها وجعو بيْنٌ ٍىدة وزدَت إُ خيق ىنٌ ٍِ أّفسنٌ أشواجا ىخسنْىا أياحه آ وٍِ 

14سوُيج ىقىً يخفنلآفً ذاىل   

Sayyid Quthub berpendapat mengenai ayat ini, bahwa mereka dapat 

memahami hikmah Allah dalam menciptakan masing-masing jenis sedemikian 

rupa, sehingga sesuai untuk lawan jenisnya dan bisa memenuhi kebutuhan 

fitrahnya: psikologis, intelektual, dan biologis. Sebuah pasangan akan 

memperoleh relaksasi, ketenteraman, dan stabilitas padanya, dan keduanya saat 

berkumpul menemukan ketenangan, kepuasan, cinta dan sayang. Di dalam 

komposisi psikologis, neurologis, dan organik keduanya diperhatikan aspek 

                                                           
14

 Ar-Ru>m (30) : 21.    
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pemenuhan berbagai kecenderungan masing-masing.
15

 Jadi, Sayyid Quthub 

berpendapat dalam kitab tafsirnya bahwa yang menjadi penekanan dalam 

“sakinah” tersebut adalah rasa aman, nyaman dan tentram serta kesiapan diri 

dalam menajalani hidup bagi pasangan yang akan melangsungkan pernikahan.  

Sementara Abdul Aziz Dahlan menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan 

sakinah adalah kedamaian yang meliputi rumah tangga yang meliputi; masing-

masing pihak menjalankan perintah Allah dengan tekun, saling menghormati dan 

saling toleransi. Setelah sakinah terpenuhi, maka akan tercipta rasa saling 

mengasihi dan menyayangi (al-mawaddah), sehingga rasa tanggung jawab dari 

kedua belah pihak akan semakin meningkat. Selanjutnya dari kata as-sa>kinah dan 

al-mawaddah inilah akan muncul ar-rah}mah, yaitu keturunan yang sehat dan 

berkah dari Allah, sekaligus sebagai pencurahan rasa cinta dan kasih sayang 

suami-istri kepada anak-anak mereka.
16

 

Dalam keluarga sakinah juga harus terjalin hubungan antara suami-istri yang 

serasi dan seimbang, tersalurkan nafsu seksual dengan baik di jalan yang diridai 

Allah SWT, terdidiknya anak-anak yang saleh dan salihah, terpenuhi kebutuhan 

lahir, batin, terjalin hubungan persaudaraan yang akrab antara keluarga besar dari 

pihak suami dan dari pihak istri, dapat melaksanakan ajaran agama dengan baik, 

                                                           
15

 Sayyid Quthb, Tafsir fī Zhilālil Qur’ān: Di Bawah Naungan al-Qur’ān, jilid 9 (Jakarta: 

Robbani Press, 2005), hlm. 648. 

 
16

 Abdul Aziz Dahlan, Enslikopedia Hukum Islam, cet. ke-1, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Odeve, 1996), IV. 1330. 
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dapat menjalin hubungan yang mesra dengan tetangga, dan dapat hidup 

bermasyarakat dan bernegara secara baik pula.
17

 

Kementerian Agama telah merilis beberapa hal dalam pembentukan keluarga 

sakinah,
18

yaitu : 

1. Agama 

Aspek agama yang dimaksud adalah penghayatan kehidupan beragama 

yang meliputi tuntutan iman, ibadah, pengetahuan agama, taat melaksanakan 

tuntunan al-akhlaq al-kari>mah seta memiliki budi pekerti dan sifat yang baik. 

Begitu juga dalam hubungan kemasyarakatan, setiap keluarga harus memiliki 

solidaritas tinggi bagi kebaikan masyarakat muslim. 

2. Pendidikan 

Pendidikan dalam keluarga merupakan basis utama bagi keberlangsungan 

masa depan generasi muslim, sekaligus menjadi faktor yang menentukan 

pembentukan tabiat manusia dan keturunannya. Pendidikan yang maju dan 

intelektual dapat dilakukan dengan jalan sebagai berikut : 

a. Pendidikan Ketuhanan Yang Maha Esa (Ajaran Tauhid). 

b. Pendidikan pengetahuan dan keilmuan. 

c. Pendidikan keterampilan 

d. Pendidikan akhlak. 

e. Pendidikan kemandirian. 

                                                           
17

 Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: Mitra 

Usaha 1997), hlm. 8. 

 
18

  Kementerian Agama, Panduan Menuju Keluarga Sakinah., hlm. 89-90.  
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3. Ekonomi 

Aspek ini bisa dipastikan dengan melihat sosok suami atau istri apakah 

mereka sudah memiliki penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, karena tidak jarang ekonomi yang tidak stabil akan memicu 

terjadinya konflik dalam keluarga.  

4. Kesehatan 

Jaminan kesehatan sangat dibutuhkan bagi seluruh anggota keluarga, 

dengan adanya hal tersebut menandakan bahwa seluruh anggota keluarga 

sudah mendapatkan imunisasi pokok.  

5.  Hubungan yang baik antar anggota keluarga dan juga dengan masyarakat. 

Hubungan fungsional yang seimbang, serasi, dan selaras antar keluarga 

serta lingkungannya dapat dilakukan dengan berbagl cara, yaitu : 

a. Membina sopan santun, etika dan akhlak. 

b. Menciptakan forum komunikasi antara anggota keluarga dalam rangka 

membina keakraban dan kehangatan keluarga. 

c. Adanya rasa memiliki antara satu sama lain di antara anggota keluarga. 

d. Adanya rasa saling menghargai dan menghormati satu sama lain di antara 

anggota keluarga. 

e. Melaksanakan ajaran Islam tentang hidup bertetangga.  

Setiap anggota keluarga harus sedini mungkin berupaya untuk membentuk 

keluarga sakinah, dimulai dari sebelum pernikahan itu dilangsungkan sampai 

ketika pernikahan itu telah dilangsungkan, ini bisa dimulai dari awal pemilihan 

calon pasangan hidup. Mengenai pemilihan pasangan hidup, Rasulullah telah 
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memberikan tata cara atau hal-hal yang harus diperhatikan, sebagaimana yang 

telah dijabarkan dalam sebuah hadis: 

الله عييه وسيٌ قاه : حْنخ اىَسأة لأزبع : عِ أبي هسيسة زضي الله عْه : عِ اىْبي صيً 

ىَاىها وىْسابها وىجَاىها وىديْها, فاظفس براث اىديِ حسبج يداك
19

  

Dalam Undang-Undang perkawinan Indonesia tidak disebutkan secara jelas 

mengenai keluarga sakinah, tetapi pada pasal 1 disebutkan bahwa “Perkawinan 

merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

dengan tujuan untuk membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”. Jika dilihat dari bunyi pasal 

tersebut dapat diketahui, bahwa tujuan pernikahan menurut Undang-Undang 

sejalan dengan tujuan yang telah disebutkan di dalam al-Qur’an, karena 

pengertian dari rumah tangga yang bahagia dan kekal tersebut dalam istilah agama 

adalah keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah 

Departemen Agama Republik Indonesia telah membagi beberapa tahapan 

keluarga sakinah, dalam program pembinaan gerakan keluarga sakinah. Tahapan 

tersebut terdiri dari: 

1. Keluarga Pra Sakinah 

Yaitu keluarga yang dibentuk bukan melalui perkawinan yang sah dan 

belum mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara minimal, 

seperti : shalat, zakat fitrah, sandang, papan dan pangan. 

                                                           
19

 Abi Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ as}-S}ah}i>h} al-Mukhta>rah, 

(Beirut : Da>r Ibn Kas|ir, 1987), hlm. 1958. H.R. Bukha>ri> dari Abu> Hurairah. 
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2. Keluarga Sakinah I 

Keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah dan telah 

mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara minimal, tetapi 

belum mampu untuk memenuhi kebutuhan sosial psikologinya, seperti: 

pendidikan, bimbingan keagamaan dalam berkeluarga, mengikuti interaksi 

sosial keagamaan dengan lingkungannya. 

3. Keluarga Sakinah II 

Keluarga yang dibangun berdasarkan perkawinan yang sah dan telah 

mampu memenuhi kebutuhan spiritual, material serta sosial psikologinya, 

tetapi belum mampu menghayati dan mengembangkan inti dari semua 

kebutuhan tersebut. 

4. Keluarga Sakinah III 

Keluarga yang dibangun berdasarkan perkawinan yang sah dan telah 

mampu menghayati kemudian mengembangkan inti dari kebutuhan spiritual, 

material serta sosial psikologinya, tetapi belum mampu untuk membantu 

masyarakat lingkungannya secara teratur. 

5. Keluarga Sakinah III Plus 

Yaitu keluarga yang dibangun berdasarkan perkawinan yang sah. Selain 

telah mampu memenuhi kebutuhan spiritual, material dan sosial psikologinya, 

juga mampu memberikan bantuan serta menjadi panutan bagi masyarakat 

lingkungannya. 
20

 

                                                           
20

 Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: 

2005), hlm. 24.  
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Dalam mencapai keluarga yang sakinah, diperlukan beberapa tujuan penting, 

yaitu tujuan primer, sekunder maupun tersier (al-d}aru>riyyat, al- h}a>jiyyat, dan al- 

tah}s}iniyyat) atau yang biasa disebut dengan maqa>s}id syari’ah. Maqa>s}id al-

d}aru>riyyat dalam keluarga haruslah ada, karena ketiadaan maqa>s}id tersebut akan 

berakibat menghancurkan kehidupan secara total. Artinya bila sendi-sendi itu 

tidak ada, kehidupan dalam keluarga tersebut akan menjadi kacau balau, dan 

kemaslahatan dalam keluarga tersebut tidaklah akan tercapai. Ada lima 

kepentingan dalam keluarga yang harus dilindungi demi tercapainya keluarga 

yang sakinah yaitu: 

1. H}ifz} al-di>n (perlindungan terhadap agama) 

2. H}ifz} al- nafs (perlindungan terhadap jiwa) 

3. H}ifz} al- nas}l (perlindungan terhadap keturunan) 

4. H}ifz} al- ’aql (perlindungan terhadap akal) 

5. Hifz } al-mal (perlindungan terhadap harta)
21

 

Kebutuhan primer dalam keluarga dapat lebih mudah dicapai jika terbantu 

dengan adanya kebutuhan atau tujuan yang bersifat sekunder (maqa>s}id al- 

h}a>jiyyat) artinya jika hal- hal h}a>jjiyat tidak ada maka kehidupan manusia tidak 

akan hancur, tetapi terjadi berbagai kekurangan sempurnaan, bahkan kesulitan. 

Misalnya seorang istri tidaklah diwajibkan mencari nafkah bagi keluarganya, 

karena masalah tersebut sudah semestinya dilakukan oleh seorang suami yang 

mampu, akan tetapi seorang istri diperbolehkan membantu ekonomi keluarga 

untuk mencari nafkah baik usaha maupun yang lainnya, walaupun tanpa istri 

                                                           
21

 Al-Syatibi, al-Muwa>faqat fi> Usu>l al-Syari >’ah, (Kairo: Mustafa Muhammad, t.th.), II. 5. 
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bekerja mencari nafkah pun kehidupan keluarga bisa menjadi keluarga yang 

sakinah. 

Keluarga sakinah akan lebih terjaga dan mudah dicapai bilamana tujuan 

primer dan sekunder dilengkapi dengan kebutuhan yang tersier atau biasa disebut 

dengan maqa>s}id al-tah}siniyyat karena kehadirannya hanyalah untuk 

memperindah yang sudah ada dalam kebutuhan primer maupun sekunder.
22

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat maupun kelompok 

tertentu, dimana peneliti terjun langsung pada subyek penelitiannya, dalam 

hal ini adalah masyarakat Dusun Sawah guna mengetahui serta memperoleh 

data secara jelas tentang bagaimana konsep keluarga sakinah yang ada pada 

masyarakat tersebut. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian pustaka 

(library research), yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan 

dilangsungkan dengan membaca, menelaah, atau memeriksa bahan-bahan 

kepustakaan yang terdapat di suatu perpustakaan.
23

  

 

 

                                                           
22

 Makhrus Munajat, Study Islam di Perguruan Tinggi, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pesantren 

Nawesea Press, 2008), hlm.61. 

 
23

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7. 
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2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu menetapkan norma-norma hukum 

yang ada, kemudian melihat apakah konsep keluarga sakinah masyarakat 

Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul 

telah sesuai atau belum dengan norma-norma hukum Islam.
24

 

3. Sumber data. 

Sumber data yang dubutuhkan dalam penyusunan skripsi ini terdiri dari 

sumber data primer dan sekunder, yaitu : 

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian.
25

 Data ini diperoleh dengan wawancara terstruktur, yaitu 

tanya jawab yang terarah untuk mengumpulkan data yang relevan.
26

 

Wawancara dilakukan dengan mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih 

dahulu yang dipakai sebagai pedoman, tetapi di mungkinkan adanya 

variasi-variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi pada saat 

wawancara dilakukan. Populasi penelitian ini adalah sebagian 

masyarakat Dusun Sawah sebanyak, 10 kepala keluarga. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian atau 

olahan orang lain yang sudah menjadi bentuk buku, karya ilmiah, 

monografi dan data lain yang menunjang penulisan skripsi ini. 

                                                           
24

 Ayu Ambarwati, Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Pelaksanaan 

Isbat Nikah di Pengadilan Agama Wonosari Tahun 2013, ( Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm, 19. 

  
25

 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004),  hlm. 57. 

 
26

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara), hlm. 59. 
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4. Populasi dan Sampel 

Subyek penelitian ini sebagai populasinya adalah masyarakat di Dusun 

Sawah Desa Monggol kecamatan Saptosari Kabupaten GunungKidul. 

Mengingat di Dusun Sawah terdapat 150 kepala keluarga, maka penyusun 

memilih 10 kepala keluarga yang ada. Dengan begitu sampel yang digunakan 

penelitian ini adalah secara purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan atau penelitian subyektif dari peneliti. Jadi dalam 

hal ini peneliti menentukan sendiri responden yang dianggap mewakili 

populasi. Dengan demikian diusahakan agar sampel itu memiliki ciri-ciri 

yang esensial dari populasi, sehingga dapat dianggap cukup representatif.
27

 

5. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode : 

a. Wawancara (interview,)28 penyusun melakukan wawancara mendalam 

(in-depth interview) menggunakan dialog, mengajukan pertanyaan dan 

meminta penjelasan serta menggali keterangan yang lebih jelas secara 

langsung yang berkaitan dengan masalah yang diteliti kepada responden, 

yaitu 10 kepala rumah tangga dari 150 kepala rumah tangga yang 

terdapat di Dusun Sawah, ditambah dengan wawancara dengan bapak 

kepala bagian kesejahteraan di Desa Monggol. 

                                                           
27

 S. Nasution, Metode research : Metode Ilmiah, cet. ke-8, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2006), hlm. 98.  

 
28

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu, Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 135.  
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b. Dokumentasi,29 yaitu melihat dan mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang ada hubungannya dengan pokok masalah dan dokumen tersebut 

dapat berupa peraturan perundang-undangan, buku, majalah dan lain 

sebagainya. 

6. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif-yuridis. 

Pendelatan normatif, yaitu pendekatan yang bermuara pada teks-teks 

keagamaan, yaitu al-Qur’an, Hadis, pendapat ulama dan maqa>sid syari’ah. 

Pendekatan yuridis, yaitu pendekatan yang didasarkan pada ketentuan 

Undang-Undang Perkawinan dan Departemen Agama Republik Indonesia. 

7. Analisis data 

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi terhadap 

data yang telah tersusun, analisis dilakukan secara kualitatif. Maksudnya 

adalah analisis tersebut ditujukan terhadap data yang sifatnya berdasarkan 

kualitas, mutu, dan sifat yang nyata berlaku dalam masyarakat, dengan tujuan 

untuk memahami fakta-fakta atau gejala yang benar-benar terjadi. Kemudian 

cara berfikirnya adalah menggunakan metode induktif, yaitu dengan 

menganalisis konsep keluarga sakinah masyarakat Dusun Sawah Desa 

Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul. dengan melihat 

situasi yang terjadi di tempat tersebut, kemudian setelah itu akan ditarik 

                                                           
29

 Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen untuk mengetahui informasi 

yang valid tentang realitas sosial tertentu, Ambo Upe dan Damsid, Asas-asas Multiple Research, 

(Yogyakarta : Tiara Wacana : 2010), hlm. 166.   
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kesimpulan secara deduktif, dengan menggunakan pendekatan normatif dan 

yuridis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terarah, maka penyusunan skripsi ini 

di bagi dalam 5 bab, setiap bab dalam pembahasan tersebut memiliki kesatuan 

yang utuh yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lain serta 

merupakan gambaran singkat mengenai pokok-pokok pembahasan. Dalam 

pembahasan skripsi ini penyusun memaparkan ke dalam lima bab, dimana setiap 

bab terbagi dalam beberapa sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama, pada bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari beberapa 

sub bab. Latar belakang masalah yang digunakan untuk menjelaskan signifikansi 

penelitian. Rumusan masalah yang digunakan menganalisisis pokok masalah. 

Tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelasakan manfaat dari penelitian ini. 

Telaah pustaka merupakan hasil penelusuran penelitian sejenis yang pernah 

diteliti. Kerangka teoritik untuk menggambarkan teori dan konsep. Metode 

penelitian untuk menjelaskan metodologi yang dipakai dalam penelitian ini, dan 

sistematika pembahasan yang bertujuan guna mempermudah pembaca dalam 

membaca dan memahami penelitian. 

Bab kedua, membahas gambaran umum keluarga sakinah, yang meliputi 

pengertian, tujuan dari konsep keluarga sakinah, unsur-unsur keluarga sakinah, 

ciri-ciri keluarga sakinah, serta faktor terbentuknya keluarga sakinah, untuk 
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menganalisi pembentukan keluarga dari masa sebelum menikah sampai pada masa 

pernikahan. 

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum dan konsep keluarga sakinah  

Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul. 

Adapun cakupan bab ini meliputi: letak geografis, kondisi masyarakat Dusun 

Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul, pendapat 

masyarakat Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul tentang konsep keluarga sakinah. 

Bab keempat, merupakan analisis mengenai pendapat masyarakat Dusun 

Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari kabupaten Gunungkidul mengenai 

konsep keluarga sakinah. Analisis ini mencakup bagaimana pemahaman dan  

upaya masyarakat tersebut dalam pembentukan keluarga sakinah, kemudian akan 

ditinjauan dari hukum Islam dan hukum positif mengenai pendapat masyarakat 

tersebut yang berkaitan dengan konsep keluarga sakinah. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

seluruh pembahasan skripsi ini, sebagai jawaban atas rumusan pokok masalah 

yang telah diuraikan di atas. Di samping itu penyusun juga akan mengemukakan 

saran penelitian yang mungkin terlewatkan dalam kajian skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya : 

1. Konsep keluarga sakinah menurut masyarakat muslim Dusun Sawah Desa 

Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul, adalah sebuah 

konsep keluarga yang di dalamnya mengutamakan kebahagian, kasih sayang, 

saling percaya, ketenangan dan rasa aman. Semua yang dipahami oleh 

masyarakat tersebut hanya mencakup hal-hal yang berkaitan dengan duniawi 

saja, dan tidak mengaitkannya dengan kehidupan spritual. Begitu juga dengan 

konsep pembentukan keluarga sakinah di Dusun tersebut. Keseluruhannya 

menunjukkan kepada usaha untuk mendapatkan ketenangan, rasa aman dan 

tentram di dunia saja. 

2. Konsep keluarga sakinah oleh masyarakat Dusun Sawah hanya dibatasi 

dengan hal-hal yang menuju kebahagian duniawi saja.. Konsep keluarga 

sakinah yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Sawah berbeda dengan yang 

terdapat dalam Islam dan Undang-Undang. Dalam Islam, menikah sebagai 

pintu pembuka bagi sebuah keluarga merupakan ibadah yang bermuara 

kepada Allah. Begitu juga dalam Undang-Undang, terdapat redaksi yang 

mengatakan  bahwa  perkawinan  harus  berdasarkan  ketuhanan  Yang  Maha 
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Esa. Mengenai konsep pembentukan keluarga sakinah yang dimiliki oleh 

masyarakat tersebut, juga tidak sesuai dengan normatif dan yuridis. Menurut 

tahapan keluarga sakinah yang dirilis oleh Kementerian Agama DIY, maka 

masyarakat tersebut hanya sampai pada tahap keluarga sakinah 1. Hal ini di 

sebabkan karena masyarakat Dusun Sawah belum mampu memenuhi 

kebutuhan pendidikan dan bimbingan keagamaan dalam keluarga. Sedangkan 

jika dilihat dari maqasid syari’ah, maka keseluruhan upaya tersebut telah 

mampu memenuhi 4 unsur, yaitu: pertama, h}ifz an-nafs. Kedua, h}ifz an-nasl. 

Ketiga, h}ifz al-‘aql, Keempat, h}ifz al-mal. Sementara untuk unsur h}ifz ad-din 

(perlindungan terhadap agama), masyarakat Dusun Sawah belum mampu 

untuk memenuhinya. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada masyarakat Dusun Sawah, hendaklah senantiasa meniatkan bahwa 

membina keluarga adalah ibadah, selalu bermusyawarah, saling pengertian. 

Dengan demikian maka kehidupan keluarga akan lebih berkah, terhindar dari 

perselisihan, dan dapat saling melengkapi, dan yang paling utama adalah 

mengikuti tuntunan keluarga sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadis. 

2. Dalam mengarungi kehidupan rumah tangga, hendaklah berusaha semaksimal 

mungkin untuk memperbaiki kualitas kehidupan, baik itu dalam hal 

pendidikan, pengetahuan agama dan keadaan ekonomi. Hal tersebut akan 

mempermudah sebuah keluarga untuk menciptakan kebahagian dalam 

keluarga. 
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3. Pemahaman tentang pentingnya keluarga sakinah harus dapat dicerna oleh 

masyarakat luas, dan pembelajaran tentang keluarga sakinah tidak hanya 

diperuntukkan bagi pasangan suami istri, tetapi juga kepada anggota keluarga 

lainnya serta para remaja sebagai calon suami dan calon istri. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

 

NO. FN Hlm. Terjemahan 

BAB I 

1 2 1 Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-

pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 

oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 

mereka tidak ketahui 

 

2 3 2 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda- tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

3 13 7 Menikah merupakan sunnahku. Barang siapa yang tidak 

mengerjakannya, maka dia tidak termasuk dalam 

golonganku. 

 

4 15 10 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda- tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

5 20 12 Wanita itu dinikahi karena empat hal: hartanya, 

keturunannya, kecantikannya dan agamanya, maka 

hendaknya engkau utamakan wanita yang memilki 

agama, (jika tidak) niscaya kedua tanganmu akan 

berdebu (miskin, merana) 

  

BAB II 

6 8 26 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda- tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

7 12 32 Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan 
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Rasul (Sunnah 

 

8   Wanita itu dinikahi karena empat hal: hartanya, 

keturunannya, kecantikannya dan agamanya, maka 

hendaknya engkau utamakan wanita yang memilki 

agama, (jika tidak) niscaya kedua tanganmu akan 

berdebu (miskin, merana) 

 

BAB IV 

9 1 60 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda- tanda bagi kaum yang berfikir. 
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bakat anaknya, orang tuanya memindahkan keluarganya ke Halwan, daerah 

pinggiran Kairo. Ia memperoleh kesempatan masuk Tajhiziah Daril 'Ulum. Pada 

Tahun 1929, ia kuliah di Darul 'Ulum atau nama lama Universitas Kairo, sebuah 

universitas terkemuka di dalam bidang pengkajian ilmu Islam dan sastra Arab, 

dan juga tempat al-Imam Hasan al-Banna belajar sebelumnya. Ia mendapat gelar 

serjana muda pendidikan pada tahun 1933. 

 

Imam Bukhari 

Nama lengkap Imam Bukhari adalah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 

Al-Mughirah bin Bardizbah Al-Ju'fi Al-Bukhari. Beliau lahir pada hari Jum'at 

setelah shalat Jum'at, 13 Syawwal 194 H dikota bukhara. Maka tak heran jika 

beliau lebih populer dengan sebutan Al-Bukhari. Karena penggunaan huruf 'al' 

dirasa kurang familiar di Indonesia, maka masyarakat di sini menyebut beliau 

Imam Bukhari atau Bukhari. Bukhari dididik dalam keluarga yang berilmu. 

Ismail, Bapaknya, adalah seorang ahli hadits yang mempelajarinya dari sejumlah 

ulama terkenal. Seperti, Malik bin Anas, Hammad bin Zaid, dan Abdullah bin al-

Mubarak. Ayahnya wafat ketika Bukhari masih kecil, sehingga dia pun diasuh 

oleh sang ibu dalam kondisi yatim. Ayahnya meninggalkan Bukhari dalam 

keadaan yang berkecukupan dari harta yang halal dan berkah. Harta tersebut 

dijadikan Bukhari sebagai media untuk sibuk dalam menuntut ilmu. 

  

Quraish Shihab 

Nama lengkap Quraish Shihab adalah Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab, 

lahir di Rappang (Sulawesi Selatan) pada 16 Februari 1944. Setelah 

menyelesaikan pendidikan dasarnya di Makassar (dulu Ujung Pandang), Quraish 

melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil “nyantri” di Pondok 

Pesantren Darul-Hadits al-Faqihiyyah. Melihat bakat bahasa arab yang 
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dimilikinya, dan ketekunannya untuk mendalami studi keislaman, Quraish beserta 

adiknya dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar Cairo. Mereka berangkat ke Kairo pada 

1958, saat usianya baru 14 tahun, dan diterima di kelas dua I’dadiyah al Azhar 

(setingkat SMP/Tsanawiyah di Indonesia). Pada 1967, dia meraih gelar Lc (S-1) 

pada fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas al-Azhar. 

Kemudian dia melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama, dan pada 1969 

meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir al-Quran dengan tesis berjudul 

“al-I’jaz at-Tasryri’i Al-Qur’an Al-Karim (Kemukjizatan al-Qur’an al-Karim dari 

Segi Hukum)”. 

 

Khoirudin Nasution 

Nama lengkap Khoiruddin Naution adalah Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, 

MA. Lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (Sumatera Utara) pada 9 Oktober 

1964. Sebelum mneruskan pendidikan S1 di fakultas Syari’ah IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, terlebih dahulu beliau mengenyam pendidikan di pesantren 

Mushtawafiyah Purbabaru, Tapanuli Selatan pada tahun 1977-1982. Masuk IAIN 

Sunan Kalijaga pada tahun 1984 dan selesai akhir tahun 1989. Tahun 1993-1995 

mendapa beasiswa utuk mengambil S2 di McGill University Monteral, Kanada, 

dalam Islamic Studies. Kemudian mengikuti program pascasarjana IAIN Sunan 

Kalijaga pada tahun 1996, dan mengikuti Sandwich Ph.D. Program tahun 1999-

2000 di McGill University, dan selesai S3 Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga pada 

tahun 2001. Pada bulan Agustus 2003 beliau pergi ke Kanada dalam rangka 

program kerja sama penelitian bersama Dr. Ian J. Butler, dan bulan Oktober 2003 

sampai dengan Januari 2004 menjadi Fellow di International Institute for Asian 

Studies (IIAS) Leiden University. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menikah? 

2. Bagaimana proses pertemuan bapak/ibu dengan suami/istri sebelum 

pernikahan? 

3. Apakah ada masalah yang dihadapi oleh bapak/ibu ketika menikah? 

4. Apa faktor timbulnya permasalahan dalam keluarga bapak/ibu? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu menyelesaikan permasalahan dalam keluarga? 

6. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai keluarga bahagia/sakinah? 

7. Apa ciri-ciri keluarga bahagia/ sakinah menurut anda? 

8. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam membangun keluarga bahagia/sakinah? 

9. Apakah keluarga bapak/ibu sudah bahagia/sakinah? 
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